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ABSTRAK

Stunting adalah masalah kesehatan yang serius di Indonesia, yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan
perkembangan otak anak. Meskipun telah terjadi penurunan tingkat kejadian stunting, angka tersebut masih berada
di atas target yang ditetapkan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat Desa Jatireja, Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi, tentang pentingnya pencegahan stunting melalui
pemanfaatan daun kelor. Kegiatan ini melibatkan ibu-ibu, remaja, dan anak-anak dalam penyuluhan mengenai
stunting dan pemberian makanan bergizi berupa pudding daun kelor. Hasil program menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta mengenai stunting dan gizi seimbang. Edukasi yang diberikan diharapkan dapat membantu
mencegah stunting di masa depan, dengan mengaplikasikan pengetahuan tentang manfaat daun kelor sebagai
sumber nutrisi yang dapat diolah menjadi makanan sehari-hari. Program ini menekankan pentingnya peran
masyarakat dalam pencegahan stunting melalui pola asuh yang baik dan pemanfaatan sumber daya lokal.

Kata kunci: Daun Kelor, Pencegahan Stunting, Stunting

ABSTRACT

Stunting is a serious health problem in Indonesia, which has an impact on children's physical growth and brain
development. Although there has been a decrease in the incidence of stunting, the figure is still above the set target.
This community service program aims to increase the awareness of the people of Jatireja Village, East Cikarang,
Bekasi Regency, about the importance of stunting prevention through the use of moringa leaves. This activity
involves mothers, adolescents, and children in counseling about stunting and providing nutritious food in the form
of moringa leaf pudding. The results of the program showed an increase in participants' knowledge about stunting
and balanced nutrition. The education provided is expected to help prevent stunting in the future, by applying
knowledge about the benefits of moringa leaves as a source of nutrients that can be processed into daily food. This
program emphasizes the importance of the role of the community in preventing stunting through good parenting
and the use of local resources.

Keywords: Moringa Leaves, Stunting Prevention, Stunting

PENDAHULUAN
Stunting tetap menjadi masalah kesehatan yang umum terjadi di dunia. Pada saat ini,
diperkirakan lebih dari 160 juta anak balita mengalami stunting, dan jika tidak ada penanganan yang
memadai, jumlah ini diperkirakan akan bertambah dengan 127 juta kasus baru pada tahun 2025 di
seluruh dunia (Azizah, 2023). Stunting adalah masalah kekurangan gizi yang berkelanjutan dikarenakan
oleh asupan makanan yang tidak cukup untuk jangka waktu yang lama yang tidak memenuhi kebutuhan
nutrisi anak (Rahmadhita, 2020). Stunting juga adalah masalah gizi kronis yang ditandai karena kondisi
tinggi badan dibawah standar usianya (Firdanti et al., 2021). Stunting merupakan kondisi di mana
pertumbuhan anak terganggu karena kekurangan gizi yang dimulai sejak bayi masih di dalam kandungan
kemudian berlanjut setelah kelahiran, dan gejalannya biasanya baru muncul saat anak berusia dua tahun

(Madhe et al., 2021).
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Menurut Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting,
stunting merupakan gangguan tumbuh kembang anak yang diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis
serta infeksi berulang, yang ditandai dengan tinggi badan yang berada di bawah standar yang ditetapkan
oleh kementrian kesehatan. Definisi menurut WHO stunting sebagai masalah pertumbuhan serta
perkembangan bagi anak yang dikarenakan kekurangan gizi dalam jangka panjang serta infeksi yang
terjadi, dengan ditandai tinggi badan yang lebih rendah dari standar yang seharusnya (Deviana, 2021).

Masalah kesehatan serius di Indonesia salah satunya adalah stunting. Meskipun jumlah anak
yang terkena stunting sudah menurun, menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, angkanya
masih di 21,5%, jauh dari target sebesar 14% yang ingin dicapai pada 2024, penurunan ini hanya sekitar
0,8% dari tahun sebelumnya (Rokom, 2024). Penyebab stunting di Indonesia meliputi gizi yang buruk,
lingkungan yang tidak memadai, kesehatan ibu yang kurang baik, kurangnya pengetahuan tentang gizi,
serta masalah sosial ekonomi dan ketidaksetaraan (Lestari, 2023).

Beberapa Penyebab utama stunting yaitu kurangnya asupan gizi yang dibutuhkan anak, pola
asuh yang kurang baik karena kurangnya pengetahuan, lingkungan yang kurang memadai seperti
minimnya akses air bersih, serta terbatasnya fasilitas kesehatan untuk ibu menyusui, ibu hamil, serta
balita (Suryani et al., 2023). Rendahnya pengetahuan dan pendidikan ibu, serta pendapatan keluarga
yang rendah juga bisa menjadi faktor utama penyebab stunting (Tanzil & Hafriani, 2021). Tidak adanya
pengetahuan ibu tentang nutrisi yang baik dan kurangnya dukungan mereka terhadap perawatan gizi
anak-anak mungkin menjadi faktor penyebab stunting pada balita (Ekayanthi & Suryani, 2019) Menurut
penelitian yang dilakukan (Nirmalasari, 2020) menunjukkan bahwa risiko stunting di Indonesia
seringkali berkaitan dengan faktor-faktor seperti kurangnya pendidikan terutama pada ibu, status social-
ekonomi yang rendah dan rendahnya pendapatan keluarga. Stunting bisa dihindari, dan dapat dikurangi
dengan melakukan langkah-langkah pencegahan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat,
khususnya di kalangan anak-anak, remaja, dan ibu hamil (Noviasty et al., 2020).

Salah satu cara untuk mencegah stunting yaitu dengan memberikan edukasi gizi kepada orang
tua tentang bagaimana memenuhi kebutuhan nutrisi anak mereka (Naulia et al., 2021). Dengan
pengetahuan orang tua yang memadai, diharapkan mereka dapat menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam
mencari cara agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi keluarga. Salah satu caranya yaitu dengan
memanfaatkan daun kelor sebagai sumber nutrisi hijau. Daun kelor (Moringa oleifera) dapat ditemukan
di kalangan masyarakat terutama di daerah tropis, dan telah menyebar luas di Indonesia (Tjong et al.,
2021). Daun kelor mempunyai banyak kandungan gizi yang luar biasa seperti zat besi yang tinggi,
vitamin C, vitamin A, kalsium, protein, dan kalium (Rani et al., 2019).

Daun kelor bisa ditanam di perkarangan rumah dan dijadikan alternatif untuk meningkatkan
gizi keluarga dengan cara mengolah daun kelor menjadi berbagai jenis makanan seperti pudding,
pancake, dan berbagai olahan makanan lainnya yang dapat membantu mencegah stunting
(Moedjiherwati et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan dengan konsumsi daun kelor dapat
membantu pencegahan stunting (Sriyanah et al., 2022). Penelitian lain juga mengungkapkan pemberian
ekstrak daun kelor bagi ibu hamil pada trimester ketiga dapat mengurangi risiko stunting (Khairoh et
al., 2024).

Stunting di Kabupaten Bekasi, menurut Dinas Kesehatan tercatat sekitar 2.900 balita
terindikasi mengalami stunting, jika dibandingkan dengan jumlah balita yang terdata secara keseluruhan
yaitu lebih dari 245.000 balita, angka tersebut diangggap rendah (Faisal, 2024). Namun, jumlah balita
yang mengalami stunting masih dapat dikurangi atau dicegah agar tidak semakin bertambah. Dalam
rangka mengurangi angka stunting ini, program ini dilakukan oleh Mahasiswa KKN Universitas Pelita
Bangsa (UPB) adalah dengan memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan daun kelor
sebagai salah satu upaya dalam pencegahan stunting, khususnya di Desa Jatireja, Cikarang Timur, yang
merupakan salah satu desa di Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat.
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METODE

Kegiatan edukasi pemanfaatan penggunaan daun kelor untuk mencegah stunting dilakukan
pada tanggal 3 dan 13 Agustus 2024 di posyandu 2 dan 9 Desa Jatireja. Sasaran kegiatan ini merupakan
anak-anak, remaja dan ibu-ibu. Kegiatan ini dilakukan agar meningkatnya pengetahuan para ibu tentang
stunting dan pencegahannya, kegiatan ini dilakukan meliputi beberapa tahapan, yaitu:

1. Kegiatan pengabdian diawali dengan rencana kegiatan di posyandu, Mahasiswa KKN Desa
Jatireja terlebih dahulu mendiskusikan program kerja yang akan dilaksanakan dengan
posyandu dan ketua lapangan.

2. Mahasiswa KKN Desa Jatireja melakukan pelatihan untuk penyuluhan stunting dan meminta
izin kepada bidan dan pemimpin untuk memberikan makanan bergizi berupa pudding daun
kelor kepada anak-anak, remaja, dan ibu-ibu di Desa Jatireja.

3. Pada tahap perencanaan akhir, Mahasiswa KKN Desa Jatireja bersiap membagikan materi
terkait stunting dan menyiapkan pudding daun kelor untuk dibagikan kepada peserta posyandu.
Mahasiwa KKN melaksanakan tahap ketiga dengan melakukan kegiatan penyuluhan Bersama
bidan desa dan kader yakni memberikan edukasi kepada ibu-ibu mengenai stunting,
membagikan brosur mengenai stunting, dan memberikan makanan bergizi berupa pudding
daun kelor kepada peserta posyandu.

4. Setelah berdiskusi tentang manfaat daun kelor dalam mencegah stunting dan pemberian
makanan bergizi berupa pudding daun kelor, peserta posyandu diberi kesempatan untuk
bertanya mengenai apa yang telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun kelor (Moringan oleifera L) adalah tanaman asli Indonesia yang dikenal sebagai salah
satu superfood. Superfood adalah jenis makanan yang sangat kaya akan kandungan gizi, baik dari segi
jumlah, variasi, maupun jenis zat gizinya dibandingkan makanan lain. Sementara itu, daun kelor juga
dikenal sebagai makanan fungsional karena banyak berbagai manfaatnya bagi Kesehatan (Budiani et
al., 2020). Oleh karena itu daun kelor telah banyak digunakan sebagai sumber nutrisi tambahan dalam
makanan pendamping karena kandungan gizinya yang kaya dan potensinya untuk membantu kesehatan,
terutama dalam membantu pertumbuhan anak (Suhartini et al., 2018). Agar dapat membantu untuk
mengatasi masalah kesehatan yang disebabkan oleh kekurangan gizi, WHO menyarankan daun kelor
sebagai alternatif makanan yang membantu untuk mengatasi masalah tersebut. Daun kelor mengandung
kaya akan nutrisi serta kandungan gizi daun kelor meningkat ketika diproses menjadi bubuk,
dibandingkan dengan daun kelor dalam keadaan mentah (Letlora et al., 2020).

Pelaksanaan program penyuluhan pencegahan stunting serta pemberian makanan bergizi
berupa pudding daun kelor di posyandu 2 dan 9 di Desa Jatireja oleh Mahasiswa KKN Universitas Pelita
Bangsa menunjukkan adanya peningkatan ibu dan remaja terkait stunting. Penyuluhan ini berhasil
memberikan pemahaman terkait stunting dan manfaat daun kelor bagi pencegahan stunting. Dalam
kegiatan pemberian makanan bergizi, ibu-ibu serta remaja menerima makanan sederhana namun bergizi,
yang dapat dengan mudah diolah di rumah. Dengan begitu yang diharapkan dapat meencegah stunting
yang berdampak pada penurunan angka stunting dan pentingnya gizi dalam perumbuhan anak, serta
menunjukkan bahwa dengan edukasi yang tepat dan pemanfaatan sumber daya lokal, pencegahan
stunting dapat dilakukan secara efektif.

Penyuluhan Tentang Stunting

Pada pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang peran daun kelor dalam pencegahan stunting. Dengan mendapatkan informasi yang memadai
tentang kesehatan, terutama tentang pencegahan stunting, sangat penting agar tahu apa yang harus
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dilakukan dan dihindari (Rasmaniar et al., 2022). Penyuluhan ini mencakup penjelasan mengenai
stunting, mulai dari pengertiannya, penyebab yang umum terjadi, hingga ciri-ciri anak yang mengalami
stunting. Selain itu, materi juga menjelaskan bagaimana daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai solusi
alami untuk mencegah stunting, terutama karena kandungan gizi yang tinggi dalam daun kelor. Untuk
mempermudah penyampaian informasi, peserta posyandu diberikan brosur yang berisi rangkuman
materi, yang diharapkan pengetahuan ini dapat membantu mencegah stunting di masyarakat Desa

Jatireja.

Gambar 2. Foto bersama ibu-ibu posyandu

Pemberian Makanaan Bergizi Berupa Pudding Daun Kelor

Program pemberian makanaan bergizi bertujuan untuk memberikan edukasi serta pemahaman
mengenai berbagai jenis makanan bergizi yang terjangkau dan mudah diakses. Untuk mengurangi dan

Jurnal Lentera Pengabdian : Rindi Antika, Lisa Kustina, Tika Karlina, Novia Verosa,

Marsih Indriyani

278


https://lenteranusa.id/

JLP : Jurnal Lentera Pengabdian
Volume 02 No 03 Juli 2024 %
E ISSN : 2985-6140

JURNAL

JLP

4 https://lenteranusa.id/

mencegah stunting pada anak, dapat dilakukan dengan cara memberikan makanan tambahan (PMT)
yang berasal dari berbagai sumber kandungan gizi tinggi, yang mudah diakses dan terjangkau oleh
masyarakat (Asmawati et al., 2022). Pembuatan PMT bisa dengan cara menambahkan daun kelor untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi tubuh pada anak (Hasanuddin et al., 2022). Oleh karena itu, kami
menyediakan pudding berbahan dasar daun kelor, yang dikemas dalam cup dan dibagikan kepada ibu-
ibu, anak-anak, serta remaja yang berpartisipasi. Contoh makanan sederhana ini mudah dibuat dan dapat
diolah menjadi sumber nutrisi yang membantu mencegah stunting dengan harapan mendukung
perkembangan anak yang sehat sejak dalam kandungan serta menjaga kesehatan ibu melalui konsumsi
makanan bergizi.

Gambar 4. Foto bersama ibu-ibu posyandu
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KESIMPULAN

Stunting menjadi masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia dengan tingkat kejadian 21,5% pada
tahun 2023, yang masih jauh dari target 14% pada tahun 2024. Penyebab utama stunting di Indonesia
meliputi gizi yang buruk, lingkungan yang tidak memadai, kesehatan ibu yang kurang baik, kurangnya
pengetahuan tentang gizi, serta masalah sosial ekonomi dan ketidaksetaraan. Stunting telah
diidentifikasi oleh pemerintah sebagai gangguan pertumbuhan yang diakibatkan karna kekurangan gizi
dan infeksi berulang. Untuk menanggulangi masalah ini, berbagai upaya dilakukan, termasuk
program pengabdian masyarakat yang berfokus untuk penyuluhan pencegahan stunting yang
salah satu upayanya adalah pemanfaatan daun kelor sebagai sumber nutrisi untuk keluarga.
Program ini dilakukan oleh mahasiswa KKN Universitas Pelita Bangsa, yang melibatkan ibu-
ibu, anak-anak, serta remaja di Desa Jatireja dalam edukasi dan penyuluhan mengenai stunting,
serta pemberian makanaan bergizi berupa pudding daun kelor sebagai contoh penerapan
pencegahan stunting. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami
pentingnya gizi seimbang yang baik dalam mencegah stunting, dan agar menerapkan
pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari agar mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak yang optimal.
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